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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan keperibadian
wirausaha terhadap kinerja manajerial pelaku UMKM di Desa Sukarara, Lombok Tengah.
Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode regresi linier berganda. Sampel
terdiri dari 32 pelaku UMKM vyang dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja manajerial, sedangkan keperibadian wirausaha tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Secara simultan, kedua variabel tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manajerial, dengan nilai determinasi sebesar 9,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi kinerja manajerial
UMKM. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan literasi keuangan secara
berkelanjutan serta pendekatan holistik yang mencakup variabel eksternal seperti akses pasar
dan teknologi untuk mendorong peningkatan kinerja manajerial UMKM secara menyeluruh.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Keperibadian Wirausaha, Kinerja Manajerial, UMKM

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy and entrepreneurial personality
on the managerial performance of MSME actors in Sukarara Village, Central Lombok. A
quantitative approach was employed using multiple linear regression analysis. The sample
consisted of 32 MSME actors selected through purposive sampling. The results indicate that
partially, financial literacy has a positive and significant effect on managerial performance,
while entrepreneurial personality shows no significant effect. Simultaneously, both variables
do not significantly affect managerial performance, with an adjusted R? of 9.5%. This suggests
that other factors play a more dominant role in influencing managerial performance. The study
recommends continuous improvement in financial literacy and a holistic approach including
external variables such as market access and technology to comprehensively enhance MSME
managerial performance.

Keywords: Financial Literacy, Entrepreneurial Personality, Managerial Performance,
MSMEs, Sukarara
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, kemampuan untuk mengelola sumber daya keuangan
secara efisien menjadi sebuah tuntutan mendasar bagi seluruh elemen masyarakat, baik
individu, keluarga, maupun entitas usaha, demi tercapainya tujuan keuangan di masa depan.
Meskipun demikian, kesadaran akan krusialnya perilaku keuangan yang baik dalam
kehidupan pribadi atau lingkungan keluarga seringkali masih terabaikan. Sebagian
masyarakat masih memiliki anggapan bahwa perencanaan keuangan hanya relevan bagi
individu atau kelompok dengan tingkat penghasilan tinggi (Hafidah et al., 2022) perilaku
keuangan, yang menurut Siregar & Anggraeni (2022) dimulai dari proses pengambilan
keputusan individu, seharusnya menjadi tanggung jawab setiap orang dan dikelola dengan
baik.

Dalam konteks ini, literasi keuangan memegang peranan yang sangat penting. Individu
dengan tingkat literasi keuangan yang baik akan mampu mengelola keuangannya secara
optimal dan membuat keputusan yang tepat terkait akuisisi, alokasi, serta pemanfaatan sumber
daya keuangan . Literasi keuangan bahkan disebut sebagai kebutuhan dasar bagi setiap orang
agar terhindar dari berbagai masalah keuangan (Hidayah & Permana, 2023). Survei pada
tahun 2013, 2016 dan tahun 2019 Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang
dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan peningkatan indeks literasi keuangan
di Indonesia dari 21,84% pada tahun 2013, menjadi 29,7% pada tahun 2016, kemudian
38,03% pada tahun 2019, dan mencapai 49,68% pada tahun 2022. Meskipun menunjukkan
tren positif, angka ini masih tergolong rendah dan mengindikasikan bahwa masyarakat
Indonesia secara umum belum sepenuhnya memahami karakteristik produk dan layanan jasa
keuangan (OJK, 2022). Jika dibandingkan dengan negara-negara maju yang rata-rata memiliki
indeks literasi keuangan di atas 70%, Indonesia perlu upaya signifikan untuk mengejar
ketertinggalan tersebut.

Indeks literasi keuangan tahun 2022 berdasarkan provinsi
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Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Provinsi di Indonesia

Sumber: https://east.vc/id/berita/ev-dci-id/lima-
provinsi-paling-melek-finansial-di-indonesia/

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menunjukkan indeks literasi keuangan sebesar
65,45% pada tahun 2022, melampaui rata-rata nasional kondisi ini tidak merata di seluruh
wilayah NTB, dan beberapa desa, termasuk di Kabupaten Lombok Tengah, masih menghadapi
tantangan terkait literasi keuangan. Tingkat kemiskinan di Kabupaten Lombok Tengah pada
tahun 2021 yang mencapai 14,47% atau 105,24 ribu jiwa (BPS Kabupaten Lombok Tengah,
2023), menjadi salah satu indikasi bahwa kemampuan masyarakat dalam mengelola keuangan
perlu ditingkatkan. Perilaku keuangan masyarakat yang belum baik akibat kurangnya literasi
keuangan dan sikap keuangan yang dimiliki dapat menjadi salah satu faktor penyebab
kemiskinan (Dalima Landang et al., 2021). Desa Sukarara di Lombok Tengah, yang terkenal
sebagai sentra penghasil tenun khas Lombok dengan mayoritas warganya adalah pengrajin
tenun, menjadi lokasi yang relevan untuk penelitian ini mengingat potensi UMKM yang ada
dan tantangan literasi keuangan yang mungkin dihadapi.
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Dari sebanyak 10 ribu lebih warga desa tersebut, 2,5 persen diantaranya adalah
pengrajin tenun. Sehingga lokasi ini sangat tepat untuk dijadikan sebagai objek penelitian
terkait pengaruh literasi keuangan, keperibadian wirausaha terhadap kinerja manajerial pada
UMKM di Desa Sukarara Lombok Tengah. Sejumlah studi telah mengkaji pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan. Arofah & Kurniawati (2021) menyatakan bahwa literasi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan penelitian lain oleh
Amelia Putri Andiani et al. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan seseorang. Perbedaan temuan ini, didukung oleh Theory of Planned
Behavior (TPB) yang mengemukakan bahwa pengetahuan akan memengaruhi perilaku,
menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut. TPB juga menyoroti peran keperibadian sebagai
aspek internal yang memengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam
berwirausaha (Norisnita & Indriati, 2022), serta kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
behavioral control) (Nu’man & Noviati, 2021). Penelitian Widianingsih & Aprilia Tutik (2021)
dan Cahyono (2014) juga mendukung bahwa keperibadian memiliki pengaruh positif terhadap
niat dan potensi berwirausaha. Literasi keuangan keperibadian wirausaha penting dalam
menumbuhkan perilaku keuangan yang baik bagi masyarakat. Terutama melihat kondisi literasi
keuangan masyarakat yang masih perlu perhatian lebih.

TINJAUAN LITERATUR
Theory of Planned Behavior (TPB)
Theory of Planned Behavior (TPB) atau Teori Perilaku Terencana merupakan pengembangan
dan perluasan dari Theory of Reasoned Action (TRA). Jika dalam TRA niat seseorang untuk
berperilaku dibentuk oleh dua faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku attitude toward the
behavior dan norma subjektif subjective norms, maka dalam TPB ditambahkan satu faktor lagi
yaitu kontrol perilaku yang dirasakan perceived behavioral control (Mauliate & Dyah, 2024).
TPB adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh persepsinya, di
mana tindakan seseorang dalam melakukan suatu perilaku dipengaruhi oleh minat orang
tersebut untuk berperilaku. Minat ini, pada gilirannya, dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku,
norma subjektif, dan kontrol keperilakuan yang dirasakan (Siregar & Anggraeni, 2022)(Auliya
et al., 2023; Hemayanti & Nurabiah, 2025; Yuardi et al., 2023). TPB menjelaskan bahwa
munculnya niat dalam diri seseorang dipengaruhi oleh:
1. Behavioral belief: Keyakinan seseorang mengenai hasil dari suatu perilaku dan evaluasi
atas hasil tersebut. Ini akan menghasilkan sikap positif atau negatif terhadap perilaku.
2. Normative belief: Keyakinan seseorang tentang harapan normatif orang lain dan
motivasi untuk memenuhinya, yang menghasilkan tekanan sosial yang dipersepsikan.
3. Control belief: Keyakinan seseorang mengenai ada atau tidaknya faktor-faktor yang
dapat mendorong atau menghambat perilaku yang akan ditunjukkan, atau dengan kata
lain, kontrol tingkah laku yang dipersepsikan. TPB telah banyak digunakan dalam
penelitian-penelitian mengenai perilaku keuangan. Sebagai contoh, penelitian oleh
Syelfiyola Rosadi et al. (2023) menunjukkan bahwa sikap terhadap uang memiliki
pengaruh signifikan terhadap perilaku berhutang, yang mendukung relevansi TPB.
Teori ini dianggap sangat relevan karena mengakomodasi perbedaan sifat dan
karakteristik individu, di mana literasi keuangan dan keperibadian wirausaha sebagai
fokus penelitian ini diyakini dapat memengaruhi perilaku pengambilan keputusan
terkait pengelolaan sumber daya keuangan.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah aspek krusial yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan setiap
individu. Pemahaman yang baik mengenai konsep-konsep dasar keuangan, termasuk bunga
majemuk, perbedaan nilai nominal dan riil, diversifikasi risiko, dan nilai waktu dari uang,
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merupakan bagian dari literasi keuangan. Prihatni er al. (2024) mendefinisikan literasi
keuangan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan demi
mencapai kesejahteraan. Senada dengan itu, Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD, 2016) mendefinisikan literasi keuangan sebagai pengetahuan dan
pemahaman atas konsep dan risiko keuangan, beserta keterampilan, motivasi, dan keyakinan
untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam membuat keputusan keuangan yang efektif,
meningkatkan kesejahteraan finansial, dan berpartisipasi dalam ekonomi. Literasi keuangan
menjadi penting agar individu terhindar dari keputusan keuangan yang salah dan kerugian
akibat inflasi atau kondisi ekonomi yang tidak menentu. OJK memiliki visi untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi, dan misi untuk melakukan
edukasi keuangan serta meningkatkan akses informasi dan penggunaan produk jasa keuangan.
Menurut OJK (2022), tingkatan literasi keuangan seseorang dapat dibedakan menjadi empat,
yaitu:
1. Well literate: Memiliki pengetahuan dan keyakinan tentang lembaga serta produk jasa
keuangan, dan terampil menggunakannya.
2. Sufficient literate: Memiliki pengetahuan dan keyakinan, namun belum terampil
menggunakan produk dan jasa keuangan.
3. Less literate: Hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga, produk, dan jasa
keuangan.
4. Not literate: Tidak memiliki pengetahuan, keyakinan, maupun keterampilan dalam
menggunakan produk dan jasa keuangan.

Wirausaha

Kewirausahaan merupakan ilmu yang mengkaji pengembangan kreativitas dan keberanian
menanggung risiko demi mewujudkan hasil karya. Keberanian mengambil risiko menjadi
elemen esensial bagi seorang wirausahawan (Djazuli, 2025). Peter Drucker menyatakan bahwa
wirausaha tidak mencari risiko, melainkan mencari peluang. Proses, kesabaran, dan
pembelajaran dari kegagalan adalah aspek penting dalam perjalanan seorang wirausahawan
sejati. Kesempurnaan produk dicapai melalui perbaikan berkelanjutan dari versi sebelumnya.
Istilah "wiraswasta" memiliki kaitan erat, berasal dari bahasa Sansekerta: 'wira' (manusia
unggul, berani), 'swa' (sendiri), dan 'sta' (berdiri). Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat
secara mikro dan makro. Secara mikro, wirausaha berperan sebagai penemu (innovator) yang
menciptakan hal baru (produk, teknologi, ide) dan perencana (planner) yang merancang
tindakan serta strategi usaha baru. Secara makro, wirausaha berkontribusi dalam menciptakan
kemakmuran, pemerataan kekayaan, kesempatan kerja, dan berfungsi sebagai mesin
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Kinerja

Kinerja, atau job performance/actual performance, merujuk pada tingkat keberhasilan
seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja bukanlah karakteristik individu seperti
bakat atau kemampuan, melainkan perwujudan dari bakat atau kemampuan tersebut dalam
bentuk hasil kerja dan perilaku kerja yang dicapai dalam periode tertentu. Kinerja juga
merupakan fungsi dari motivasi dan kemampuan. Menurut Julianto ef al. (2021), kinerja
ditentukan oleh tiga faktor: kinerja tugas (task performance), perilaku kesetiaan (citizenship
behavior), dan perilaku produktif tandingan (counter productive behavior). Ivancevich dalam
Hasanah et al. (2023) menyatakan kinerja sebagai hasil yang dicapai dari apa yang diinginkan
organisasi. Fungsi kinerja meliputi kapasitas, kesempatan, dan kerelaan untuk melakukan
sesuatu. Prayudi (2022) juga mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja atau prestasi kerja.
Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja meliputi faktor individu kemampuan, keterampilan,
latar belakang, demografi, variabel psikologis persepsi, sikap, keperibadian, motivasi, dan
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variabel organisasi.

Kinerja Manajerial

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor penting dalam perusahaan yang diharapkan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Ini menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen yang berkaitan dengan aktivitas
bisnis dan pengambilan keputusan (Restiani Widjaja & Ginanjar, 2022). Kinerja manajerial
adalah kinerja individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial seperti
perencanaan, investigasi, koordinasi, pengaturan staf, negosiasi, dan lainnya. Berbeda dengan
kinerja karyawan yang umumnya konkret, kinerja manajerial bersifat abstrak dan kompleks
(Mochammad Shalfa Mughni & Epi Fitriah, 2023). Manajer menghasilkan kinerja dengan
mengarahkan bakat, kemampuan, dan usaha orang lain dalam area wewenangnya.

Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan tinjauan penelitian terdahulu yang telah diuraikan, maka dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Manajerial

Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang

memengaruhi sikap serta perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan
pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan. Individu dengan tingkat literasi
keuangan yang baik akan mampu mengelola keuangannya secara optimal dan membuat
keputusan yang tepat terkait akuisisi, alokasi, serta pemanfaatan sumber daya keuangan.
Dalam konteks UMKM, kemampuan pelaku usaha dalam memahami konsep-konsep
keuangan, mengelola arus kas, merencanakan investasi, dan mengelola risiko keuangan
menjadi sangat penting untuk menunjang kinerja manajerial. Theory of Planned Behavior
(TPB) menjelaskan bahwa pengetahuan akan memengaruhi perilaku. Dalam hal ini, literasi
keuangan yang baik akan membentuk keyakinan perilaku (behavioral belief) yang positif
terhadap praktik pengelolaan keuangan yang efektif, yang selanjutnya diharapkan dapat
meningkatkan niat dan perilaku manajerial yang lebih baik, seperti perencanaan,
investigasi, koordinasi, dan evaluasi. Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan
adanya hubungan positif antara literasi keuangan dengan kinerja atau perilaku keuangan
yang lebih baik. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial UMKM di
Desa Sukarara.

2. Pengaruh Keperibadian Wirausaha terhadap Kinerja Manajerial
Keperibadian wirausaha mencakup serangkaian karakteristik internal individu
seperti keinovatifan, keberanian mengambil risiko, proaktif, orientasi pada pencapaian, dan
kepercayaan diri. Karakteristik ini mendorong seorang wirausaha untuk terus mencari
peluang, mengatasi tantangan, dan mengelola usahanya secara efektif. Theory of Planned
Behavior (TPB) juga menyoroti peran keperibadian sebagai aspek internal yang
memengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan dan kontrol perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control). Pelaku UMKM dengan keperibadian wirausaha yang kuat
cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi atas kemampuannya dalam menjalankan
fungsi-fungsi manajerial secara efektif. Karakteristik seperti inovatif, proaktif, dan berani
mengambil risiko akan mendorong pengambilan keputusan yang lebih baik, pengelolaan
sumber daya yang lebih efisien, dan kemampuan adaptasi yang lebih tinggi, yang semuanya
berkontribusi pada kinerja manajerial yang unggul. Penelitian sebelumnya juga mendukung
bahwa keperibadian memiliki pengaruh positif terhadap niat, potensi, dan keberhasilan

berwirausaha. Dengan demikian, diajukan hipotesis sebagai berikut:
H2: Keperibadian wirausaha berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial
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UMKM di Desa Sukarara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.
Lokasi penelitian adalah Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah,
pada tahun 2023. Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM di Desa Sukarara. Sampel
penelitian berjumlah 32 pelaku UMKM vyang dipilih dengan teknik purposive sampling,
dengan kriteria merupakan pelaku UMKM di Desa Sukarara, UMKM yang telah beroperasi
minimal selama satu tahun terakhir untuk menjamin pengalaman manajerial yang cukup
sehingga pelaku UMKM yang berkedudukan sebagai pemilik atau manajer yang memiliki
otoritas dan pengetahuan dalam pengambilan keputusan manajerial sehari-hari dan UMKM
yang bergerak dalam sektor usaha tertentu seperti kerajinan tenun untuk menjaga homogenitas
sampel terkait jenis usaha. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebar
langsung kepada responden. Variabel independen adalah Literasi Keuangan (X1) yang diukur
dengan indikator pengetahuan konsep keuangan, kemampuan komunikasi konsep keuangan,
kecakapan mengelola keuangan pribadi, keterampilan membuat keputusan keuangan, dan
keyakinan merencanakan kebutuhan keuangan; serta Keperibadian Wirausaha (X2) yang
diukur dengan instrumen yang dikembangkan dari Steers dan Braunstein. Variabel dependen
adalah Kinerja Manajerial (Y) yang diukur melalui aspek perencanaan, penatausahaan, dan
pengawasan. Semua variabel diukur menggunakan skala Likert 1-5. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan metode Ordinary Least Square
(OLS). Sebelum analisis regresi, dilakukan uji kualitas data (validitas dengan korelasi Pearson
dan reliabilitas dengan Cronbach's Alpha) serta uji asumsi klasik (normalitas dengan uji
Shapiro-Wilk, multikolinearitas dengan nilai 7olerance dan VIF, dan heteroskedastisitas
dengan Uji Glejser). Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Desa Sukarara, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Sebanyak 32 pelaku UMKM yang aktif menjalankan usahanya di Desa
Sukarara berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Karakteristik responden
menunjukkan bahwa mayoritas adalah laki-laki, yakni sebanyak 20 orang (62,5%), sedangkan
responden perempuan berjumlah 12 orang (37,5%). Dari segi usia, kelompok responden
terbanyak berada pada rentang usia 25-50 tahun, yaitu sebanyak 20 orang (62,5%), diikuti oleh
kelompok usia 20-25 tahun sebanyak 12 orang (37,5%). Tingkat pendidikan terakhir responden
yang paling dominan adalah SMA Sederajat, sebanyak 19 orang (59,38%), diikuti oleh Sarjana
(S1) sebanyak 8 orang (25,0%), SMP Sederajat sebanyak 4 orang (12,5%), dan SD Sederajat
sebanyak 1 orang (3,12%).

Analisis statistik deskriptif terhadap variabel penelitian menunjukkan skor rata-rata untuk
literasi keuangan (X1) sebesar 41,88, yang mengindikasikan tingkat literasi keuangan
responden cenderung berada di atas nilai tengah rentang teoritis. Skor rata-rata untuk
keperibadian wirausaha (X2) adalah 42,63, juga menunjukkan kecenderungan di atas nilai
tengah rentang teoritis. Sementara itu, skor rata-rata untuk kinerja manajerial (Y) adalah 49,56,
yang juga berada di atas nilai tengah rentang teoritisnya. Sebelum dilakukan analisis regresi,
instrumen penelitian diuji kualitas datanya. Hasil uji validitas Seluruh item pada variabel X1,
X2, dan Y dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) di bawah 0,05,
seperti pada item X1.1 dengan nilai r = 0,651 dan p = 0,000, serta Y.9 dengan r = 0,775 dan p
= 0,000, yang menunjukkan adanya korelasi positif dan signifikan terhadap skor total masing-
masing variabel. Selanjutnya, uji reliabilitas dengan metode Cronbach's Alpha menunjukkan
bahwa instrumen kuesioner yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel adalah reliabel,
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dengan nilai Cronbach's Alpha gabungan untuk 36 item sebesar 0,861, yang lebih besar dari
0,60. Dengan demikian, instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan valid dan reliabel.

Pengujian asumsi klasik juga dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi
kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, seluruh
variabel yaitu Literasi Keuangan (p = 0,109), Keperibadian Wirausaha (p = 0,424), dan Kinerja
Manajerial (p = 0,130) memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Kemudian, hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak
terdapat masalah multikolinearitas antar variabel independen, di mana nilai Tolerance untuk
literasi keuangan dan keperibadian wirausaha adalah 1,000 (lebih besar dari 0,10) dan nilai VIF
sebesar 1,000 (kurang dari 10,00) untuk kedua variabel tersebut. Terakhir, hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi, karena nilai signifikansi untuk variabel literasi
keuangan (0,566) dan keperibadian wirausaha (0,871) lebih besar dari 0,05.

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1. Analisis Regeresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 20,939 16,622 1,260 0,218
Literasi_Keuangan 0,594 0,263 0,387 2,263 0,031
Keperibadian Wirausaha 0,088 0,295 0,051 0,297 0,769

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Olah Data SPSS 2025
Kinerja Manajerial = 20,939 + 0,594 Literasi Keuangan + 0,088 Keperibadian Wirausaha + e

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam Literasi
Keuangan akan meningkatkan Kinerja Manajerial sebesar 0,594 satuan, dengan asumsi variabel
lainnya tetap. Nilai koefisien tersebut signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,031 (p < 0,05), yang berarti Literasi Keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Sebaliknya, variabel Keperibadian Wirausaha memiliki
koefisien sebesar 0,088 dengan nilai signifikansi sebesar 0,769 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa Keperibadian Wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Manajerial dalam model ini. Nilai konstanta sebesar 20,939 menunjukkan bahwa ketika kedua
variabel independen bernilai nol, maka Kinerja Manajerial diperkirakan sebesar 20,939.

Uji Kelayakan Model
Uji F
Tabel 2. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 397,166 2 198,583 2,619 .090°
Residual 2198,709 29 75,818
Total 2595875 31

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

b. Predictors: (Constant), Keperibadian Wirausaha, Literasi Keuangan

Sumber: Olah Data SPSS 2025
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Berdasarkan hasil uji ANOVA (uji F) pada model regresi, diperoleh nilai F sebesar
2,619 dengan signifikansi (p-value) sebesar 0,090. Nilai signifikansi ini lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) variabel
Literasi Keuangan dan Keperibadian Wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Manajerial. Artinya, model regresi yang dibangun belum mampu secara keseluruhan
menjelaskan variasi yang terjadi pada Kinerja Manajerial secara signifikan. Dengan demikian,
meskipun terdapat pengaruh dari salah satu variabel secara parsial, namun secara simultan
model belum menunjukkan hubungan yang signifikan.

Uji T
Tabel 3. Hasil Uji t
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) 20,939 16,622 1,260 0,218
Literasi_Keuangan 0,594 0,263 0,387 2,263 0,031
Keperibadian Wirausaha 0,088 0,295 0,051 0,297 0,769

a. Dependent Variable: Kinerja_Manajerial

Sumber: Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji t dalam analisis regresi, dilakukan pengujian terhadap dua hipotesis
parsial sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 (H:): Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Manajerial
2. Hipotesis 2 (H2): Keperibadian Wirausaha berpengaruh positif terhadap Kinerja
Manajerial

Kedua variabel independen yaitu Literasi Keuangan dan Keperibadian Wirausaha
menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap Kinerja Manajerial, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi positif pada keduanya. Literasi Keuangan memiliki
koefisien regresi sebesar 0,594, yang berarti bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada literasi
keuangan akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,594 satuan, dengan asumsi variabel
lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,031 (< 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh ini positif
dan signifikan, sehingga Hipotesis 1 (H:) diterima.

Sementara itu, Keperibadian Wirausaha juga memiliki koefisien regresi positif sebesar
0,088, yang berarti bahwa secara arah, peningkatan keperibadian wirausaha juga cenderung
meningkatkan kinerja manajerial. Namun, nilai signifikansinya sebesar 0,769 (> 0,05)
menunjukkan bahwa meskipun arah hubungan positif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara
statistik, sehingga Hipotesis 2 (Hz) ditolak.

Dengan demikian, secara positif, kedua variabel memang berkontribusi ke arah
peningkatan kinerja manajerial, tetapi hanya Literasi Keuangan yang terbukti berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan kinerja manajerial pada UMKM di Sukarara Lombok
Tengah.
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Uji Koefisien Determinasi
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 3912 0,153 0,095 8,707

a. Predictors: (Constant), Keperibadian Wirausaha, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Olah Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil Model Summary, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,153, yang menunjukkan bahwa 15,3% variasi dalam kinerja manajerial dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu literasi keuangan dan keperibadian wirausaha. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0,095 mengindikasikan bahwa setelah penyesuaian terhadap jumlah
variabel dalam model, proporsi variasi yang dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut
adalah sebesar 9,5%. Hal ini mengisyaratkan bahwa model regresi ini memiliki kontribusi yang
relatif kecil dalam menjelaskan perubahan kinerja manajerial, sementara sisanya sebesar 84,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini. Nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,391 menggambarkan adanya hubungan positif antara literasi keuangan dan
keperibadian wirausaha dengan kinerja manajerial, meskipun hubungan tersebut tergolong
lemah.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa variabel literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
manajerial pada UMKM di Sukarara, Lombok Tengah. Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah Kinerja Manajerial = 20,939 + 0,594 Literasi Keuangan + 0,088 Keperibadian
Wirausaha + e. Koefisien regresi literasi keuangan sebesar 0,594 dengan nilai signifikansi (p-
value) 0,031 (< 0,05) menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam literasi
keuangan akan meningkatkan kinerja manajerial sebesar 0,594 satuan, dengan asumsi variabel
lain konstan. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Dewi & Devi (2025),
yang menyatakan bahwa literasi keuangan memungkinkan pelaku usaha untuk membuat
keputusan keuangan yang lebih baik, termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya,
perencanaan anggaran, dan pengendalian biaya, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja
manajerial. Dalam konteks UMKM di Sukarara, literasi keuangan yang baik tampaknya
membantu pelaku usaha dalam mengelola keuangan secara efektif, seperti menentukan harga
jual produk tenunan khas daerah yang kompetitif dan mengelola arus kas untuk keberlanjutan
usaha.

Sebaliknya, variabel keperibadian wirausaha tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan koefisien regresi sebesar 0,088 dan nilai
signifikansi 0,769 (> 0,05). Meskipun secara arah hubungan menunjukkan efek positif,
pengaruh keperibadian wirausaha tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik.
Hasil ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Ratnasari & Levyda (2021), yang menemukan bahwa keperibadian wirausaha, seperti
proaktifitas, keberanian mengambil risiko, dan orientasi inovasi, berkontribusi signifikan
terhadap keberhasilan manajerial. Ketidaksignifikanan pengaruh keperibadian wirausaha dalam
penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik spesifik pelaku UMKM di Sukarara,
yang mayoritas bergerak di sektor kerajinan tenun tradisional. Bisnis ini cenderung bersifat
konvensional dan memiliki tingkat inovasi yang relatif rendah dibandingkan sektor lain,
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sehingga aspek keperibadian wirausaha seperti inovasi atau pengambilan risiko mungkin tidak
terlalu dominan dalam memengaruhi kinerja manajerial.

Hasil uji ANOVA (uji F) menunjukkan nilai F sebesar 2,619 dengan nilai signifikansi
0,090 (> 0,05), yang mengindikasikan bahwa secara simultan, literasi keuangan dan
keperibadian wirausaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan belum mampu menjelaskan variasi kinerja
manajerial secara keseluruhan dengan baik. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,153 menunjukkan bahwa hanya 15,3% variasi dalam kinerja manajerial yang dapat dijelaskan
oleh kedua variabel independen, sementara 84,7% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model. Adjusted R Square sebesar 0,095 semakin memperkuat bahwa
kontribusi model ini relatif kecil. Menurut Wijaya (2023), nilai R Square yang rendah dapat
mengindikasikan adanya variabel lain yang relevan, seperti akses modal, pelatithan manajerial,
atau kondisi pasar lokal, yang mungkin memengaruhi kinerja manajerial UMKM di Sukarara.
Oleh karena itu, model ini menunjukkan keterbatasan dalam menangkap kompleksitas faktor
yang memengaruhi kinerja manajerial.

Secara parsial, pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H:) diterima,
yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal
ini konsisten dengan temuan penelitian oleh Sriningsih ef al. (2010), yang menyatakan bahwa
literasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
pengambilan keputusan strategis pada UMKM. Dalam konteks Sukarara, pelaku UMKM yang
memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan, seperti pencatatan transaksi atau analisis
laba rugi, cenderung memiliki kinerja manajerial yang lebih baik, misalnya dalam hal
perencanaan produksi tenunan atau pengelolaan stok barang. Sebaliknya, hipotesis kedua (Hz)
ditolak karena keperibadian wirausaha tidak terbukti berpengaruh signifikan. Hal ini dapat
dijelaskan dengan teori dari Elshifa er al. (2023), yang menyebutkan bahwa pengaruh
keperibadian wirausaha terhadap kinerja dapat bervariasi tergantung pada konteks budaya dan
jenis usaha. Di Sukarara, budaya lokal yang kuat dan sifat tradisional usaha tenun mungkin
lebih menonjol dibandingkan karakteristik wirausaha individu.

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,391 menunjukkan adanya hubungan positif namun
lemah antara literasi keuangan dan keperibadian wirausaha dengan kinerja manajerial. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun kedua variabel memiliki kontribusi ke arah peningkatan
kinerja manajerial, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk menjadi faktor utama. Konteks
UMKM di Sukarara, yang didominasi oleh usaha kerajinan tenun, mungkin dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti permintaan pasar, ketersediaan bahan baku, atau dukungan pemerintah
daerah, yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Penelitian oleh Siska ef al. (2024)
menunjukkan bahwa UMKM di Indonesia sering kali menghadapi kendala eksternal seperti
akses pasar dan teknologi, yang dapat memengaruhi kinerja manajerial lebih besar daripada
faktor internal seperti literasi keuangan atau keperibadian wirausaha. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kinerja manajerial UMKM di Sukarara, diperlukan pendekatan yang lebih
holistik, termasuk pelatihan literasi keuangan yang berkelanjutan dan penguatan faktor
eksternal seperti akses pasar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan sebagai salah
satu faktor kunci dalam meningkatkan kinerja manajerial UMKM, khususnya di Sukarara,
Lombok Tengah. Namun, ketidaksignifikanan keperibadian wirausaha dan rendahnya nilai R
Square menunjukkan bahwa model ini belum sepenuhnya mampu menjelaskan dinamika
kinerja manajerial. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memasukkan variabel lain
seperti dukungan teknologi, pelatihan kewirausahaan, atau faktor lingkungan eksternal untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan kualitatif dapat
digunakan untuk memahami lebih dalam faktor budaya atau karakteristik lokal yang
memengaruhi kinerja manajerial UMKM di wilayah tersebut.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi, literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja manajerial pada UMKM di Sukarara, Lombok Tengah, sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan
dapat memperkuat kemampuan manajerial pelaku UMKM, terutama dalam pengelolaan
keuangan dan pengambilan keputusan strategis. Sebaliknya, keperibadian wirausaha tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial, sehingga hipotesis kedua
ditolak. Secara bersamaan, literasi keuangan dan keperibadian wirausaha tidak memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja manajerial, dengan model regresi hanya mampu
menjelaskan sebagian kecil variasi kinerja manajerial. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor
lain di luar model, seperti akses pasar, teknologi, atau dukungan eksternal, kemungkinan
berperan lebih besar. Oleh karena itu, pengembangan literasi keuangan perlu diutamakan, dan
penelitian lanjutan disarankan untuk mempertimbangkan variabel tambahan serta pendekatan
yang lebih holistik untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja manajerial
UMKM di Sukarara.
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